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ABSTRAK

Surahman, NIM 09020101026, Keluarga Sakinah Menurut Jama’ah Tablig
Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Jama’ah Tabligh Kota
Kendari) (Dibimbing oleh Dr. Hj. Asni, S.Ag., M.HI dan Jabal Nur, S.Ag., MA)

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis secara obyektif
pandangan Jamaah Tablig tentang keluarga sakinah dan pandangan hukum Islam
mengenai pandangan Jamaah Tablig tentang keluarga sakinah.kota Kendari.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field research (penelitian
lapangan) dengan analisis data kualitatif deskriptif yang berusaha untuk
menghasilkan data secara mendalam, gambaran yang sistematis, faktual serta akurat
mengenai kenyataan-kenyataan, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang
diamati dan dianalisis dengan penelitian kualitatif deskriptif. Hasil analisis ini akan
dijelaskan dengan kalimat deskriptif dan berusaha sedapat mungkin memberikan
kejelasan tentang obyek dan subyek penelitian. Metode ini digunakan dalam
penelitian untuk mendapatkan data dan informasi tentang pandangan Jamaah Tablig
kota Kendari tentang keluarga sakinah.

Jamaah Tablig Kota Kendari pada dasarnya memiliki pandangan yang tidak
banyak berbeda dengan pandangan mayoritas muslim lainnya tentang keluarga
sakinah. Menurut Jamaah Tablig Kota Kendari, keluarga sakinah tercipta dalam 3
fase, yaitu pra-nikah, saat pernikahan, dan pasca-pernikahan. Bahwa pada fase pra-
nikah, seorang anggota jamaah harus mencari calon pasangan yang memenuhi kriteria
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. Tinjauan hukum Islam terhadap
pandangan Jamaah Tablig Kota Kendari tentang keluarga sakinah juga tidak
menimbulkan banyak permasalahan. Hanya beberapa hal yang menurut penulis bisa
dianggap menyelisihi hukum Islam yang selama ini dipahami. Kasus yang dimaksud
adalah (1) Pandangan bahwa boleh melamar di atas lamaran orang lain, padahal
hukum Islam jelas melarang hal tersebut, (2) Kegiatan khuruj yang merupakan bagian
utama dalam dakwah Jamaah Tablig, (3) Dalam kehidupan sosial, Jamaah Tablig
sesungguhnya memiliki interaksi yang sangat baik kepada sesama manusia
mengingat aktivitas dakwah mereka yang menuntut bersosialisasi dengan baik. Hanya
pembatasan yang terhitung ‘ekstrim’ kepada istri mereka untuk berinteraksi dan
beraktifitas di luar rumah yang mendapatkan catatan dari penulis Dalam hal
pendidikan anak, dengan aktifitas khuruj maka otomatis keluarga yang ditinggal tidak
mendapatkan pengajaran dan bimbingan maksimal dari seorang suami atau ayah,
padahal istri dan anak-anak juga membutuhkan bimbingan dan pendidikan dari
seorang suami atau ayah. Jamaah Tabligh tidak bisa menjamin istri dan anak-anak
mereka sudah cukup pintar atau memahami dalam ilmu agama maupun pendidikan
umum.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk Allah swt.yang diciptakan berpasang-pasangan

sebagaimana makhluk Allah lainnya seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan.

Keberpasangan manusia membuahkan keturunan untuk kesinambungan kehidupan

semesta dari generasi ke generasi sampai akhir zaman.Untuk tujuan itu, Allah

menetapkan salah satu aturan hidup berpasangan yang disebut perkawinan yang

dalam bahasa syariat disebut pernikahan.Hal tersebut disinggung Allah swt.dalam QS

al-Dzariyat/51: 49:

لِّ شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَينِْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُونَ وَمِنْ كُ 
Terjemahnya: Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasangan agar kamu mengingat

kebesaran Allah.1

Allah menetapkan pernikahan kepada manusia bukan tanpa sebab, melainkan

mengandung rahasia yang sangat dalam untuk ketenteraman manusia itu

sendiri.Dalam pernikahan, Allah menumbuhkan kasih sayang ke dalam hati pasangan

agar terjalin keharmonisan dalam rumah tangga.2Diantara tujuan dan hikmah

pernikahan adalah membangun rumah tangga ideal melalui hubungan yang sah sesuai

dengan ajaran dan ketentuan Islam. Dengan cara demikian, konsekuensi adanya hak

1Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Syaamil. Cipta Media,
2010), h. 287.

2M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam (Cet. I; Jakarta: Prenada
Media, 2003), h. 3.


